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Terdapat biaya pembuatan teras yang lebih tinggi pada lahan dengan pembuatan
benteng batu yaitu rata-rata Rp. 39.891,427Rante sedang pada lahan tanpa pembuatan
benteng batu adalah rata-rata Rp. 9.888,117Rante. Perbedaan biaya pembuatan teras yang
relative kecil tersebut didukung oleh tersedianya bahan baku berupa batu yang terdapat di
sekitar lahan pertanaman bawang merah dan dimilikinya ketrampilan petani memecah

dan membuat benteng batu yang diperoleh secara turun—menurun hingga saat ini.

Rendahnya manfaat yang diperoleh petani bawang merah pada lahan tanpa
benteng batu yakni rata-rata Rp. 441.809,27/Rante/Musim Tanam, disebabkan jumlah
top soil yang lebih rendah schingga menghasilkan produktifitas hasil yang lebih rendah
yakni rata-rata 183,07 Kg/RAnte/Musim Tanam atau sekitar 72,40% dari rata-rata
produktifitas hasil pada lahan dengan beateng batu yakni 252,85 Kg/Rante/Musim
Tanam. Dengan demikian terdapat perbedaan jumlah manfaat sebesar Rp.
108.811,19/Rante/Musim Tanam antara yang diterima petani yang berperan mengatasi
degradasi lahan dengan pembuatan benteng batu dan tanpa benteng batu, yang berarti
hipotesis kedua penelitian ini dapat diterima berdasarkan nilai t-hitung sebesar 3,12766

yang lebih besar dari t- tabel pada & 0,05 yaitu sebesar 1.708.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, dengan kasihNya penulis dapat
menyelesaikan penelitian  dengan judul Pemanfaatan Lahan Miring dengan Metode
Terassering untuk Usahatani Bawang. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan

Haranggaol Kabupaten Simalungun Sumatera Utara.

Penelitian ini membahas tentang peran petani bawang merah dalam mengatasi
degradasi lahan di daerah penelitian, manfaat yang diperoleh petani bawang merah
dalam perannya mengatasi degradasi lahan di daerah penelitian, hubungan yang berarti
antara jumlah top soil dengan manfaat yang diperoleh petani bawang merah dari
perannya mengatast degradasi lahan dengan pembuatan benteng-benteng batu dan
bagaimana terdapat perbedaan yang berarti dari manfaat yang diperoleh petani bawang

merah pada lahan dengan pembuatan benteng batu dan tanpa benteng batu.

Pada kesempatan ini, penulis, mengucapkan terima kasth kepada Ir.  Abdul
Rahman, MS, sebagai Dekan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang telah
memberi persetujuan kepada penulis untuk dapat membagi waktu menyusun suatu
penelitian sebagai pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi. Ucapan yang sama penulis
sampaikan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam penyelesaian tulisan ini,
terutama dalam pengumpulan data di lapangan. Akhirnya penulis menyadari bahwa
penelitian in1 masih sederhana dan banyak kelemahan, oleh sebab itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk perbaikan dimasa yang

zkan datang. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukannya.

Medan', November 2002

Penulis
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Mengingat banyaknya taktor penyebab terjadinya degradasi lahan, maka didalam
penelitian ini yang diteliti adalah peran petani bawang merah mengatasi degradasi lahan,
terutama yang discbabkan oleh terjadinya pengikisan tanah lapisan atas (top sotl),

dengan pembuatan benteng batu sebagai bagian dari terassering lahan.
b. Perumusan masalah

Dari pembatasan masalah tersebut di atas, dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
(1). Bagaimana peran petani bawang merah dalam mengatast degradasi lahan di daerah

penelitian.

(2). Bagaimana manfaat yang diperoleh petani bawang merah dalam perannya

mengatasi degradasi lahan di daerah penelitian.

(3). Apakah terdapat hubungan yang berarti antara jumlah top soil dengan manfaat
yang diperoleh petani bawang merah dari perannya mengatasi degradasi lahan

dengan pembuatan benteng — benteng batu.

(4). Apakah terdapat perbedaan yang berarti dari manfaat yang diperoleh petani

bawang merah pada lahan dengan pembuatan benteng batu dan tanpa benteng batu.
¢. Landasan Teori
(1) Kerangka Konseptual

Kajian teori mengenai degradasi lahan yang digunakan didalam penelitian ini
adalah yang dikemukakan Kartasapoetra, et. al (1987), Sutedjo dan Kartasapoetra
1987), Buckman dan Brady (1982), Rismunandar (1984) dan Utomo (1989).

Manurute Kartasapoetra, et. al (1987) terjadi degradasi lahan diantaranya
liscbabkan oleh kerusakan tanah karena terjadinya erosi tanah yang merupakan suatu
wroses penghanyutan tanah oleh desakan atau kekuatan air dan angin baik yang
wcrlangsung sacara alamiah maupun yang berlangsung sebagai akibat tindakan

serbliatan manusia.
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Penyebab utama terjadinya degradasi lahan yang mengakibatkan tanah kurang
serasi bagi pertumbuhan tanaman pada umumnya adalah terkikisnya tanah lapisan atas
oleh kekuatan aliran air, schingga tanah lapisan atas yang subur akan hilang dan
kemampuan tanah untuk meresap/menerima air akan berkurang (Widianto, 1998).
Menurut Buckman dan Brady (1982) pada umumnya dikenal 3 tipe erost atr yaitu :e rosi

permukaan (sheet), erosi alur (rill) dan erosi parit (gully).

Menurut Kartasapoetra, et. Al (1987) pada umumnya sebagian besar areal tanah
di Indonesia adalah terdiri dari jenis tanah ultisol yang terbentuk dari bahan batuan yang
bersifat asam. Tanah demikian miskin dengan unsure hara tanaman, peka terhadap erosi
vang berarti sifat fisiknya jelek. Selanjutnya didapati jenis tanah axisol pada lahan yang
mempunyai kemiringan lereng agak curam samapi curam, terbentuk dari bahan batuan
vang sifatnya netral, sifat fisiknya baik akan tetapi sifat kimianya jelek dan miskin
unsure hara tanaman dan dalam keadaan terbuka sangat peka terhadap erosi, karena
xestabilan agregat tanah dari jenis tanah tersebut rendah sekali sehingga sangat mudah

terkikis oleh air hujan atau air lainnya.
3. Prinsip Mengatasi Degradasi Lahan

Pengendalian erosi clapat diartikan sebagai pencegahan kerusakan tanah lebih
znjut, sedang pengawetan tanah (konsevasi) berarti merancang pendayagunaan tanah
untuk kebutuhan — kebutuhan jangka pendek serta melindunginya agar dapat didaya

zunakan untuk jangka yang panjang. (kartasapoetra, 1989).

Lapangan miring, terutama yang diolah mudah mengalami erosi jika kecepatan
siran permukaan tidak dikurangi, bakkan rumput dan tanaman yang tumbuh rapat tidak

wembernt perlindungan yang cukup dalam keadaan demikian (Buckman dan brady,

L4
0
s )

Menurut Hudson (1975) cara mekanis untuk mengatasi erosi parit yaitu :

Pembuatan penghambat—penghambat dari batu yaitu denga cara menyusun batu—
batuan dan mengikatnya dengan anyaman kawat, ditempatkan didalam parit secara

teratur dan bersambungan memanjang memadati parit tersebut yang tingginya
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(1). Pengolahan dilakukan sccara terbatas pada perbaikan larikan tanah saja untuk

dapat dilakukan pertanaman yang baik dan teratur.

(2). Pengolahan tanah yang biasanya dikaitkan dengan maksud menghilangkan gulma
atau rumput — rumputan pengganggu seperti imperata cylindrical, Axonopus
compressu dan lain - lain, sebaiknya dilakukan dengan usaha pencabutan saja atau

dengan menggunakan herbisida seperlunya.

Menurut Arsyad (1976) pengolahan tanah dengan cara mekanik yang masth

diperlukan dalam rangka konservasi tanah diantaranya sebagai berikut:

(1). Pengolahan tanah (tillage).

(2). Pengolahan tanah menurut kontour.

(3). Galengan dan saluran menurut kontour.

(4). Pembuatan teras atau sengkedan.

(5). Perbaikan drainase dan pembangunan irigasi.

/6). Pembangunan waduk dan penghambat (checkdam) rorak, benteng dan lain — lain.

Dengan cara mekanis tersebut diatas diharapkan aliran permukaan (run off) akan
terkurangi atau terhambat sehingga daya pengikisan terhadap tanah akan diperkecil

sedang tanah — tanah yang mengalami pengikisan akan dapat ditahan dan dimanfaatkan.
4. Peran Petani Bawang Merah Mengatasi Degradasi Lahan

Petani bawang merah sebagaimana petani pada umumnya mempunayai berbagai
xebutuhan hidup yang sebagian besar dapat dipenuhi dari bahan - bahan yang berasal
dari tanah. Keadaan perkembangan manusia dengan keadaan tanah sebagai pabrik untuk
menghasilkan l;ahan pangan semakin lama semakin tidak seimbang ilang artinya factor
iznah keberadaannya tetap sedang factor manusia akan selalu bertambah pada setiap
:ahunnya. Keadaan yang tidak seimbang ini akan mengatangkan kesulitan bagi manusia

rermasuk para petani bawang merah.
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Keadaan tanah yang tetap inipun tidak semuanya produktif sedang sebagian
tanah yang produktif banyak yang telah mengalami kerusakan yang menyebabkan

produktifitas tanah turun (degradasi) yang pada umumnya disebabkan oleh:

a.  Tanah tersebut diharuskan memproduksi terus — menerus sepanjang waktu, bahkan
harus ditingkatkan produksinya sehubungan dengan perkembangan penduduk

sehingga menurunkan daya produksinya.

b. Pemeliharaan yang kurang seimbang terhadap tanah yang dicksploitasi sebagai

lahan pertanian.
c.  Adanya perladangan perpindah yang dilakukan petani guna mengejar pemenuhan

d.  Kebutuhannya, adanya penebangan pohon — pohon tanpa aturan, bahkan

menelantarkan tanah dalam arti menguasai tanah tanpa memanfaatkannya.

Menurut kartasapoetra, et.al (1987) keadaan yang tidak seimbang itu semakin
tidak diseimbangkan lagi oleh perbuatan — perbuatan manusia yang cenderung kurang
memperhatikan keseimbangan dalam mengeksploitasi tanah pertaniannya. Peteni
sebagaimana manusia pada umumnya, karena terdorong oleh factor pemenuhan
kebutuhan sosial ekonomi dan mengejar tujuan — tujuan lainnya melakukan tindakan
yang bersifat menguras tanah dengan perlakuan yang ceroboh atau salah yang pada
akhirnya dapat menimbulkan tanah gersang dan dalam keadaan seperti ini peran petani

adalah bersifat negatif (Kartasapoetra, et.al, 1987).

Sisi lain peran petani bersifat positif, dimana petani berusaha memanfaatkan
lahan usaha taninya dengan berupaya menjaga atau memelihara sebaik — baiknya lapisan
tanah atas (top soil) yang tebalnya secara umum tidak lebih dari satu jengkal tangan
(£35cm). Menurut Sosroatmodjo (1980) pengolahan tanah secara bajk yang dilakukan
petani mencakup banyak tindakan yang bersifat groteknis dan berkaitan langsung
dengan agro ekonomis. Tindakan agroteknis pada umumnya lebih nyata bersifat positif
karena secara langsung berurusan dengan aspek pengawetan (konservasi tanah), yaitu
pengaturan tata air dan drainase, pengolahan tanah, pergiliran tanaman serta usaha

mempertahankan bahan organic didalam tanah. Jadi pengertian pengolahan sudah
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mencakup semua tindakan yang bertujuan melindungi dan mengawetkan tanah agar

kesuburannya bertahan dalam jangka panjang.

Peran positif para petani bawang merah dalam mengatasi degradasi lahan
khususnya dengan pembuatan benteng batu sebagai penyangga teras bangku adalah
termasuk kedalam usaha pengawetan tanah dengan metode makanik dimana pembuatan
teras diikuti dengan pembuatan benteng — benteng batu untuk memperkuat daya tahan
teras dalam menahan dan menampung tanah — tanah yang terkikis (Hudson 1975).

Menurut Aksi Agribisnis kanisius (1998) petani bawang merah dapat berperan
lebih baik dalam melakukan pengolahan lahan yang bertujuan menyiapkan kondisi tanah

yang sesuai dengan persyaratan tumbuh tanaman bawang merah.

5. Persyaratan Tumbuh Bawang merah

Bawang merah yang termasuk jenis tanaman semusim dan berbentuk rumpun,
daunnya berbentuk bulat dan berwarna hijau. Tinggi tanaman berkisar antara 15-25 cm,
berbatang semu, berakar serabut pendek yang berkembang disekitar permukaan tanah
dan perakarannya dangkal sehingga bawang merah tidak tahan kekeringan (Samadi dan
Cahyono, 1996). Tidak sembarangan tempat dan keadaan tanaman bawang merah dapat
tumbuh baik dan memberikan hasil yang memuaskan. Terdapat beberapa persyaratan
yang perlu dipenuhi diantaranya persyaratan iklim, suhu dan ketinggian tempat serta

tanah.
a, lklim

Bawang merah merupakan tanaman yang tidak tahan akan kekeringan, karena
system perakarannya yang pendek, sementara itu kebutuhan air selama pertumbuhan dan
pembentukan umbi cukup banyak. Bawang merah tidak tahan air hujan, tempat — tempat
yang selalu basah dan becek. Mengingat hal itu penanaman bawang merah sebaiknya
ditanam pad musim kemarau atau akhir musim penghujan, dengan demikian bawang

merah selama pertumbuhannya berada pada musim kemarau dan hal ini akan lebih baik

jikz'x disertai pengairan yang baik (Wibowo, 1994).
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Bawang mecrah lebih menghendaki daerah kering dengan suhu agak panas dan
cuaca cerah, sedang daerah vang sering berkabung kurang baik untuk bawang merah dan
sering menimbulkan penyakit, demtkian jug halnya pada daerah daerah terlindung dan

teduh (wibiwo, 1994).
b. Suhu dan Ketinggian Tempat

Bawang merah paling baik ditanam pada ketinggian 30 mdiatas permukaan laut,
sedang pertumbuhan tanaman dan umbinya pada ketinggian 10 —n250 m diatas
permukaan laut masih cukup baik. Dengan demikian daerah pertanaman yang paling

sesuai untuk bawang merah adalah pada dataran rendah (Sutarya,et. al, 1995).

Pada suhu agak panas bawang merah akan menghasilkan umbi yang baik namun
pada suhu yang lebih rendah (= 22° C) memeang masih dapat membentuk umbi tapi
hasilnya tidak sebaik jika ditanam didataran rendah yang bersuhu panas. Dibawah suhu
i22° C bawang merah sulit untuk berumbi atau bahkan tidak dapat membentuk umbi
sama sekali. Suhu yang baik untuk’ pertanaman bawang merah antara 25°C — 32°C
dengan iklim kering, sedang suhu yang paling baik jika suhu rata —rata tahunannya

3bis0’C (Wibowo, 1994).
c. Tanah

Bawang merah dapat ditanam disawah setelah panen padi tapi dapat juga ditanah
darat seperti telaga, kebun dan pekarangan. Tanah yang gembur subur seta banyak
mengandung bahan organis sangat baik untuk pertanaman bawang merah. Tanah yang
mudah meiakukan air, aerasi baik dantidak becek adalah sifat fisik tanah yang paling

dikehendaki bawang merah (Sutarya, et.al, 1995).

Jenis tanah lempung pasir atau berdebu dengan sifat aerasi dan draenasi tanah
vang batk dimana terdapat perbandingan yang seimbang antara fraksi liat, pasir dan debu
zkan mendorong perkembangan umbi, sehingga hasil umbinya besar — besar (Sutarya,ect.

21.1995).

Tanah yang masam dan basa kurang baik bahkan tidak baik untuk pertumbuhan

rawang merah. Jika tanahnya terlalu masam, dengan pH dibawah 5.5 menyebabkan
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garam aluminium yang terlarut didalam tanah akan bersifat racun, sehingga tumbuhnya
tanaman kerdil, sedang apabila tanah yang terlalu basa dengan pH diatas 6,5 — 7 maka
garam mangan menjadi tidak dapat diserap oleh tanaman, sehingga umbi yang

dihasilkan menjadi kecil dan hasil produksi bawang menjadi rendah (Wibowo, 1994).

Menurut Aksi Agribisnis Kanisius (1992) tanah yang paling sesuai untuk
pertanaman bawang merah adalah yang memiliki kemasaman sedikit agak masam
sampai normal, yaitu tanah — tanah yang pH antara 6,0 — 6,8. Kemasaman tanah dengan
pH 5,5 — 7,0 masih termasuk kisaran kemasaman yang dapat digunakan sebagai lahan

pertanaman bawang merah.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

1. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan penelitian adalah sample
tanah, sedang alat yang dipergunakan adalah, Abney level, altimeter, label, kantung

plastik, cangkul, meteran, pisau pandu dan alat— alat tulis.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey yang bermaksud
mengetahui dan menentukan kesamaan status gejala dari variable yang diteliti dengan
cara membandingkannya kepada standar yang sudah dipilih atau ditentukan. Disamping

itu juga untuk membuktikan atau membenarkan suatu hipotesis {Arikunto, 1998).

3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Haranggaol Kabupaten Simalungun.

Penelitian dilakukan selama tiga bulan yaitu dari bulan Juni 2002 — November 2002
4. Pelaksanaan Penelitian

a. Populasi dan Sample

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah petani bawang merah dan lahan
usaha taninya yang terdapat di Kecamatan Haranggaol. Jumlah populasi petani bawang
merah yang melakukan pembuatan benteng — benteng batu adalah 109 kepada keluarga
dan jumlah populasi petani bawang merah tanpa pembuatan benteng — benteng batu
sebagai pembanding adalah 102 kepala keluarga.

Sampel di dalam penelitian ini adalah petani bawang merah yang mewakili
petani yang berperan meagatasi degradasi lahan dengan pembuatan benteng — benteng
batu yang mewakili patani bawang merah yang tidak berperan membuat benteng —
benteng batu dalam mengatasi degradasi lahan.

» Penarikan sample dilakukan secara acak berlapis (stratified random sampling)

yang didasurkan pada stratifikasi tingkat kemiringan lahan usaha tani, mengingat pada
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lapisan atas (top soil) pada berbagai tingkat kemiringan lahan, pengambilan contoh

tanah (top soil) yang mewakili masing—masing tingkat kemiringan ahan untuk kemudian

dilakukan pengujian sifat tisik dan kimia yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

Data sekunder yang dibutuhkan adalah untuk mendapatkan berbagai informasi

diantaranya tentang keadaan umum daerah penelitian serta informasi dan data lainnya

yang berhubungan dengan penelitian ini. Tehnik pengumpulan data sekunder yaitu

dengan mengutip data yang terkait dan mendukung penelitian dari berbagat sumber data

baik instansi pemerintah maupun swasta, disamping dari berbagai publikasis yang dapat

diperoleh.

5. Defenisi Operasional

a. Petani bawang didalam penelitian ini adalah petani bawang merah yang tergolong

petani kecil atau petani rakyat (peasantry) dengan ciri—ciri essensial sebagai petani

menurut Dickenson, et. al (1992} adalah sebagai berikut :

().

Q).

(4).

(5).

o

Kaum tani yang menggunakan lahan sebagai sarana untuk produksi baik
lahan sebagai lahan sendiri atau disewa, tetapi tidak sebagai upahan saja.
Petani yang mengerjakan tanahnya sendiri atau dengan tenaga dari sanak
keluarga lainnya.

Lahan pertanian merupakan sumber utama pendapatan dan atau pencukupan
kebutuhannya.

Petani yang bersangkutan turut ambil bagian dalam kegiatan ekonomi dan
merupakan bagian dari ckonomi masyarakat.

Penggunaan teknologi oleh petani yang bersangkutan tidak hanya dikaitkan
dengan pemakaian teknologi yang bersahaja tetapi lebih bersangkutan

dengan teknologi kecil-kecilan.

Peran petani bawang dalam mengatasi degradasi dalam penelitian ini adalah peran

yang bersifat positif, terhadap pengendalian erosi dan pengawetan tanah dengan

pembuatan benteng—benteng batu sebagai penyangga teras.

¢. Pembuatan teras dari benteng — benteng batu adalah salah satu cara pengawetan tanah

yang berfungsi mengendalikan erosi dengan mengurangi kecepatan aliran
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data

a. Jumlah Tanah Lapisan Atas (Top Soil)

Variabel ini ditentukan dengan mengamati secara langsung kedalaman tanah
lapisan atas (top soil) pada lahan pertanaman bawang merah dari masing-masing petani
sempel. Sesuai hasil penarikan sample, diperoleh 28 sampel yang mewakili petani
bawang merah yang berperan ‘mengatasi degradasi lahan dengan pembuatan benteng—
benteng batu dalam sistem terasnya, dan 26 orang sampel mewakili petani bawang

merah yang tidak berperan membuat benteng batu dalam sistem terasnya.

Hasil pengukuran terhadap ketebalan tanah lapisan atas adalah sebagian besar
memperoleh jumlah tanah lapisan atas yang terdapat pada masing—masing lahan petani
sample. Dari hasil pengukuran ketebalan tanah lapisan atas tersebut, terlihat bahwa
jumlah tanah lapisan atas yang terdapat pada lahan dengan pembuatan benteng batu
adalah rata-rata 54,07 m’/ton/rante, lebih besar disbanding yang terdapat pada lahan
tanpa benteng batu yaitu rata — rata 42,76 m’/ton/rante. Hal ini sejalan dengan
terdapatnya ketebalan topsoil yang lebih dalam pada lahan dengan pembuatan benteng
batu yakni dengan rata - rata 13,51 cm disbanding dengan yang terdapat pada lahan

tanpa benteng batu yakni rata — rata 10,69 cm.

Adanya tanah lapisan atas yang lebih tebal tersebut, terutama dipengaruhi oleh
lebth berfungsinya system teras yang menggunakan benteng batu sebagai penahan
Xecepatan aliran air permukaan yaitu dengan semakin diperpendeknya panjang lereng
dan semakin ditingkatkannya daya panahanan terhadap sebagian tanah yang mengalami

pengikisan dibdgian atasnya.

Dengan demikian, peranan petani bawang merah dalam mengatsi degradasi lahan
adalah berupaya mengurangi terjadinya pengikisan tanah lapisan atas (topsoil) dengan
pembuatan benteng batu di dalam system terasnya. Data hasil pengukuran dapat dilihat

~ada Tabel 2 dibawah 1.
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permukaan yang pasa gilirannya memperkecil pengangkutan partikel-partikel tanah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketebalan tanah lapisan atas rata-rata pada lahan
dengan pembuatan benteng batu adalah 13,51 cm sedang pada lahan tanpa benteng batu
adalah 10,69 cm.

Ketebalan tanah lapisan atas pada lahan dengan tingkat kemiringan lebih rendah
terlihat lebih dalam disbanding pada lahan dengan kemiringan yang lebih tinggi. Hasil
pengamatan ketebalan top soil pada lahan petani sample dengan pembuatan benteng batu
menunjukkan, pada kemiringan 5 15% terdapat ketebalan topsoil terendah adalah 15,5
cm dan ketebalan tertinggi adalah 18 cm. Pada kemiringan lahan 15 — 25%, ketebalan
topsoil terendah adalah 12 cm dan ketebalz;n topsoil tertinggi adalah 16 cm. pada
kemiringan lahan 25 — 40%, ketebalan topsoil terendah adalah 10 cm dan ketebalan
topsoil tertinggi adalah 13 cm. Hal ii sejalan dengan pendapat Utomo (1989) bahwa
penurunan ketebalan topsoil terjadi karena adanya pengikisan dan pengangkutan lapisan
tanah atas oleh aliran air permukaan, sedang Abujamin dan Soewardjo (1979)
menyatakan bahwa makin besar kemiringan lereng maka pengikisan tanah yang terjadi
lebih besar.

Hasil pengamatan ketebalan topsoil pada lahan pertanaman bawang merah tanpa
benteng batu tetapi hanya dengan teras tanah sederhana, menunjukkan bahwa ketebalan
top soil pada lahan dengan kemiringan 5 — 15% adalah antara 11,5 — 13,5 cm pada
kemiringan leeng 15 — 25% antara 8 — 11,5 cm dan pada kemiringan lereng 25 — 40%
adalah antara 7 — 9 cm. Hal ini memberi petunjuk bahwa terdapat kecenderungan yang
sama dengan ketebalan topsoil pada lahan pertanaman bawang merah dengan pembuatan
benteng batu, yaitu semakin tinggi kemiringan lahan semakin dangkal ketebalan topsoil
yang terdapat pada lahan tersebut. Akan tetapi dengan berperannya.petani mengatsi
degradasi lahan dengan pembuatan benteng batu, terlihat bahwa ketebalan topsoil pada
tingkat kemiringan yang sama adalah lebih dalam disbanding dengan ketebalan topsoil
pada lahan pertanaman bawang merah tanpa pembuatan benteng batu seperti terlihat
pada Tabel 13 dibawah ini.

38
UNIVERSITASMEDAN AREA




UNIVERSITASMEDAN AREA



lapisan inilah tertumpu humus dan berbagai jenis unsur hara yang sangat menentukan
bagi rendah tingginya produktifitas tanah, sehingga banyak sedikitnya jumlah tanah
lapisan atas yang terdapat pada lahan akan berpengaruh terhadap banyak sedikitnya

produktifitas hasil bawang merah.

Pada lahan pertanaman bawang merah dengan pembuatan benteng batu terdapat
jumlah tanah lapisan atas rata — rata 54, 07 m’/ton/Rante mempunyai produktifitas hasil
bawang merah sebesar 22,85 Kg/Rante, sedang pada lahan tanpa benteng batu dengan
jumlah tanah lapisan atas rata — rata 42,76 Ton/Rante mempunyai produktifitas hasil

yang lebih rendah yaitu sebesar 183,07 Ton/Rante.

Perbedaan produktifitas hasil bawang merah tersebut ternyata memberikan nilai
pendapatan bersih usaha tani bawang merah yang berbeda. Pendapatan bersih yang
tertinggi yaitu rata — rata Rp. 234.251,42/Rante, terdapat pada lahan dengan
produktifitas bawang yang tertinggt yakni pada lahan dengan pembuatan benteng batu.
Sedang nilai pendapatan bersih yang terendah yaitu rata — rata Rp. 93.309,77/Rante
terdapat pada lahan dengan produktifitas hasil terendah yakni pada lahan tanpa benteng
batu.

Dengan adanya perbedaan nilai pendapatan bersih tersebut maka upaya
pembuatan benteng batu yang menimbulkan tambahan biaya tersebut masih mampu
memberi manfaat yang lebih besar kepada petani bawang merah dibanding pertanaman

bawang merah pada lahan tanpa pembuatan benteng batu.

Jumlah biaya pembuatan teras dengan benteng batu secara keseluruhan termasuk
mahal. Menurut Utomo (1989) diperlukan biaya pembangunan teras sebesar Rp. 300.000
— 600.000/Ha dan hasil penelitian ini menunjukkan jumlah biaya rata—rata pembangunan
teras dengan be'nteng batu adalah Rp. 39.891,42/Rante atau Rp. 99’f.285,5/Ha, sedang
biaya pembuatan teras biasa dari tanah adalah lebih rendah akan tetapi hasil pendapatan
bersih yang diperoleh jauh lebih rendah dibanding pertanaman bawang merah pada
lahan dengan pembuatan benteng batu. Hal ini memberi petunjuk bahwa jumlah top soil
yang: terdapat pada lahan dengan pembuatan benteng batu mempunyai yang berarti

(signifikan) dengan peningkatan pendapatan bersih. Dengan demikian mempunyai
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3)

(4).

(5).

(6).

(7).

(8).

(9).

(10).

(11).

Sebelum membuat bangunan erosi, hendaknya diperhatikan bahwa bangunan
pengendali bukanlah satu - satunya cara yang terbaik atau mungkin bahkan tidak
diperlukan. Artinya sebelum menetapkan membuat bangunan pengendali erosi

perlu difikirkan lebih dahulu cara lain yang lebih murah.

Pembuatan bangunan pengendali erosi yang gagal akan menyebabkan terjadinya
kerusakan tanah yang lebih besar, hal ini karena adanya bangunan itu, air

terkumpul sehingga kemampuannya merusak tanah lebih besar.

Pemeliharaan perlu dilakukan secara teratur, karena apabila tidak, dalam waktu

yang singkat bangunan pengendali erosj tersebut akan hancur.

Perencanaan bangunan pengendali erosi hendaknya disesuaikan dengan cara

pembuatan yang akan dikerjakan dan mesin yang digunakan.

Penentuan rencana bangunan hendaknya disesuaikan dengan keadaan setempat,
mungkin berdasarkan teori diperlukan saluran pemisah (diversi) dengan lebar 2
m dan dalam 1m, akan tetapi karena keadaan setempat tidak memungkinkan

(misalnya tanah berbatu), maka penyesuaian bangunan perlu dilakukan.

Dalam merencnakan bangunan pengendali erosi, hendaknya difikirkan bahwa
bangunan tersebut merupakan bagian dari keseluruhan usaha pengawetan tanah

dan air (integrated planning).

Bangunan pengendali erosi yang dibuat, hendaknya tidak menimbulkan masalah

dilain tempat.

Bangunan pengendali erosi tidak boleh merugikan usaha pertanian baik selama
pembuatan bangunan maupun setelah selesai. Ada dua factor yang
memungk'inkan terjadinya penurunan produksi tanaman ‘pertanian yaiti,
terkikisnya sebagian tanah atas waktu pembuatan teras dan terjadinya lahan yang

dapat ditanami (bidang olah). Untuk itu perlu diikuti tindakan perbaikan budi

daya tanaman.

Hendaknya dipilih bangunan yang memerlukan biaya paling murah dan bahan

tersedia dilokasi kegiatan.
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